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REGULASI SATU DATA JAWA
TENGAH

Perpres Nomor 39
Tahun 2019 tentang

“Satu
Indonesia”

Data

Pergub Jawa Tengah
Nomor 6 Tahun 2022
tentang “Satu Data
Jawa Tengah”

Keputusan Menteri
PPN/Kepala Bappenas
Nomor
KEP.68/M.PPN/HK/08/2
024 tentang Pedoman
Penyelenggaraan
Forum Satu Data
Indonesia

Surat Bappenas dan
Kemendagri terkait
dengan Data
Prioritas dan E-
Walidata
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Penilaian mandiri

kematangan SDJT
oleh Bappenas :

34,62 (Terkelola) rata-rata

Implementasi SDJT di

Kab/Kota : 62,92
(Terpadu dan Terukur)
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Terbit SOP Penetapan data Pelaksanaan
Pemenuhan Data prioritas dengan SK Forum Smt 1 dan 2
Statistik Sekda
Penilaian mandiri Pemenuhan data pada
rata-rata modul E-Walidata
implementasi SDJT di SIPD RI
Kab/Kota : 63,96 Nilai IPS : 2 61
(Terpadu dan Terukur) Indeks SDI 2023 :

Nilai IPS 2,06 66,44 (CUKUP)




EVALUASI
PENYELENGGARAAN
SDI
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Satu Data Jawa Tengah NGL‘AKONI
ateng

I n d e ks S at u Nilai Indeks Domain dan Indeks SDI
e r——
1 Domain Kebijakan dan Kelembagaan 89.72
D ata J awa 2  Domain Penyelenggaraan SDI 43% 60.31
3 Domain Data Leadership 23% .-~--4348_ _ _

Te n g a h Indeks Satu Data Indonesia : 66.44
Tahun 2024 g

v Rata-rata Nilai Provins:

(berdasarkan penilaian Bappenas dengan metode

penilaian yang baru) Pl 20 T
Nilai Indeks SDI Jawa Tengah tahun h

2024 adalah 66,44 (CUKUP), 72

meningkat dari tahun 2023 yang 4T\

sebesar 63,96 Pemanfaatan Data & rerjncanaan

Hal yang perlu diperbaiki :
1. Aspek Pembiayaan (22,22);

2. Aspek Pemeriksaan (40,85) Penyebaridagan perumpulan
=» Capaian nilai aspek dibawah 50%

Pemernksaan
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PERKEMBANGAN IMPLEMENTASI SDI
KAB/KOTA SE JAWA TENGAH 2024

(berdasarkan penilaian Bappenas dengan metode penilaian yang baru)

Perbandingan Aspek SDI Kab/Kota dan Provinsi Jawa Tengah

Aspek Kebijakan
Klaster 15

15

Aspek Pembiayaan 100 Aspek Kelembagaan 6 3 8 0 D/o

Rata-rata Nilailndeks
SDI Kab/Kota Tahun
2024

Aspek Pemanfaatan Data Aspek Perencanaan Kota Salatiga, Kota
Surakarta, Kota
Semarang merupakan
3 Kota dengan nilai
Baik Cukup Kurang Sangat Kurang |hdek5 SD tertinggi dl
Jawa Tengah

10

Aspek Penyebarluasan Aspek Pengumpulan

Aspek
Pemeriksaan == Rata-Rata Kab/Kota == Jawa Tengah

Klaster

« Perlu perbaikan dalam aspek perencanaan, pengumpulan, pemeriksaan (dengan capaian
aspek dibawah 60%)
- Sebanyak 2 Kabupaten tidak mengumpulkan penilaian SDI (Karanganyar, Kebumen)
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REKOMENDASI PERBAIKAN PENILAIAN INDEKS SDJT KAB/KOT

Asl?ek ;’I. Koordinator i
Pemeriksaan : 5 , ,
I Bappeda g Tujuan domain
Indikator Indikator Indikator | i penyelenggaran SDI :
Pe?rse.ntase Data Daftar Data Persentase data} E ﬂ[l Walidata Daerah : 1. mendorong
Prioritas relevan yang telah yang memenuhi 5 ] Draleamcnis : keterlibatan antar
yang telah dikumpulkan standar data, : : penyelenggara
diakomodasi oleh Produsen metadata, : : dalam penetapan
dalam Data ke interoperabilitas, i Pembina Data data prioritas;
DaftarData Walidata sesuai kode referensi i § BPSdan Pusdataru | 2. data prioritas .
Daerah dengan jadwal : E diterbitkan sesuai
pemutakhiran : 5 penjadwalan yang
g : sudah disepakati,
] R | o
H H | I A ! E sesuai dengan
prinsip SDI
Pe.zmgtaan Data Evaluasi Pendampinga : Produsen Data : Sehingga menghasilkan
Prioritas dengan pemenuhan n i - L . . 5 Perencanaan berdasarkan
Daftar Data Data Prioritas pemeriksaan : s.:\/ PPID/Bidang-Bidang : data prioritas yang
Pemda secara i OPD i berkualitas
\ berkala ) /,"
DOMAIN
PENYELENGGARAA

N SDI
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Verifikasi dan Publikasi E-Walidata Tahun Data 2024 ”
PUBLIKASI DATA
T e T ~ PROVINSI JAWA
Jumlah D550 Publish: 2827 TENGAH
]  Telah melewati tahap perencanaan sampazi
penyebarluasan

* Sebanyak 2827 data telah terpublikasi di E-

Walidata SIPD Kemendagri

* sebagail tahap awal proses perencanaan
pembangunan daerah

PUBLIKASI DATA
KAB/KOTA

« 4 Kab/Kota belum melakukan publikasi data e walidata (Kab Magelang,

Kab Wonogiri, Kab Grobogan, Kab Pati)
* Belum melakukan unggah SK Penyebarluasan dan belum melakukan
publikasi

Update per tanggal 17 November 2025

e )
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REKAP PROGRES
TAHAPAN
EWALIDATA i

2024

Metod
Penyebarluasan) crode

e Sebagian besar telah melaksanakan o | | [EnEemPuan B
Publikasi data EWalidata
 Namun ada banyak Kab/Kota yang belum

Berita Acara Hasil 63% >17% Berlr;ce)g;(:i:asi
upload tahapan perencanaan, pemeriksaan DSSD enyelonn 5D
rekomendasi metode pengumpulan, 60%
berita acara hasil pemeriksaan Berkoordinas

Pengumpulan DSSD

* Banyak kab/kota yang tidak mengisi
ewalidata sesuai tahapan prosesnya

Update per tanggal 17 November 2025

&




POSISI PROSES TAHAPAN PENGISIAN EWALIDATA KAB/KOTA DI VGGl el o
PROVINSI JAWA TENGAH
TAHUN 2024

120%

100%

= 100%

Proses EWALIDATA
telah diselesaikan olehn
Provinsi Jawa Tengah
dengan progress
S

100%

80%
60%
40%
20%
0%
1 O
S

terisian data sebanyak
806%

Kota Magelang:

- belum unggah BA
perencanaan data
- Unggah bukti
koordinasi antar
penyelenggara DSSD

87,21%
| 67%
52 2R >
\a S S

lUpdate per tanggal 17 November 2025



PERKEMBANGAN IMPLEMENTASI SDI o
KOTA MAGELANG TAHUN 2024

(berdasarkan kondisi penyelenggaraan SDI Tahun 2023 dengan metode penilaian yang baru dari Bappenas)

Nilal Indeks Domain dan Indeks SDI

| No | Indeks | Bobot | Nilai_ indeks SDI Kota Magelang adalah 76.51 masuk
dalam predikat
1 Domain Kebijakan dan Kelembagaan 34% 91.06 BAIK
2  Domain Penyelenggaraan SDI 43% 67.94
3  Domain Data Leadership 239, 1174 _ | Nilai IPS : 3.26 (BAIK)
|

|

Indeks Satu Data Indonesia | 76.51
|
|

I
| Kota Magelang
| Kebijakan

e ——e

—— Nilai Kota Magelang
Rata-rata Nilai Kab/Kot

1. Perencanaan =2 perlu pemetaan Data Prioritas sesuai

Perlu perhatian khusus dengan Daftar Data Pemda sembagaan
untuk memenuhi setiap 2. Pengumpulan = data yang telah ditetapkan dikumpulkan
data dukung dalam sesuai dengan jadwal pemutakhiran yang telah
penilaian penyelenggaraan ditentukan
SDI baik oleh Bappenas 3. Pemeriksaan = produsen Menyusun Standar Data |
maupun BPS Statistik, membuat pengajuan ke indah.bps.go.id pemamaataro rerdcanaan
4. Pembiayaan = memasukan penyelenggaraan SDI dalam \

dokumen perencanaan, evaluasi, dan Renja

Perbaikan E Walidata

Kota Magelang perlu melakukan unggah :

1. BA Perencanaan Data;

2. Koordinasi Penyelenggara DSSD dan Pengumpulan DSSD

Penyebariudsan

\\ —

Pemenksaan




RENCANA AKSI SATU DATA
JAWA TENGAH TAHUN
2025
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RENCANA AKSI SATU DATA JAWA TENGAH

TAHUN 2025

Penguatan

Implementasi P Pengembangan Pengembangan Sl et e Pemanfaatan
Iétandar Ke%J;tI;a(rilaiatu Infrastruktur dan SDM Satu Data Dorongan Dalam Mendukung
Penyelenggaraan Platform Data Jawa Tengah Percepatan Satu Agenda
dan Penguatan L Data Jawa Tengah Pembangunan
Prinsip Satu Data p N p . Jawa Tengah
Pengembangan Pengembangan 4 . Y p N
Teknologi SDM Kergiasama Pemanfaatan
an Data
. . .
Koordinasi Pemerintah
g - 7 . J
. J
4 N

Pengumpulan

.

J

Vs

Pemeriksaan

N

Penyebarluasan

Kelembagaan

.

Fasilitasi

Pendampingan dan

Vs

.

~N

Evaluasi dan
Penghargaan

J




URGENSI IMPLEMENTASI RENAKSI SATU DATA N%E\;Eﬁ%
JAWA TENGAH TAHUN 2025 (1)

ImplementaSi Standar e Mewujudkan Tata Kelola Data Daerah yang Terstandar dan Berkualitas
Penye|engga raan dan * Memperkuat Integrasi Sistem Informasi dan Efisiensi Lintas-Perangkat Daerah
Penguatan Prinsip Satu Data W Mendukung Transparansi Publik dan Pengambilan Kebijakan Berbasis Data

e Menjamin Kepastian Hukum, Standarisasi, dan Keseragaman Implementasi Satu
Data di Daerah

e Meningkatkan Efektivitas Kelembagaan dan Koordinasi Antar-Perangkat Daerah

Data dan Kelembagaan e Memastikan Integrasi, Konsolidasi, dan Pemanfaatan Data untuk Perencanaan
Pembangunan

Penguatan Kebijakan Satu

e memastikan tersedianya sarana pengelolaan data yang terintegrasi, aman, dan

sesuai standar nasional, sehingga seluruh kabupaten/kota mampu
SElpralnglo il i S0 4001 E | menyediakan data yang berkualitas dan mudah diakses

dan Platform Data e mendukung percepatan transformasi digital daerah, meningkatkan efisiensi
pelayanan publik, serta memperkuat pemanfaatan data dalam perencanaan
dan pengambilan kebijakan yang tepat sasaran.




URGENSI IMPLEMENTASI RENAKSI SATU DATA NGLAKONI
JAWA TENGAH TAHUN 2025 (2)

e agar seluruh aparatur daerah memahami standar Satu Data, termasuk struktur data,
metadata, prosedur pengumpulan, pemeriksaan, dan penyebarluasan. SDM yang
kompeten memastikan kualitas data daerah lebih baik, konsisten, dan sesuai kaidah
nasional.

e Bimbingan teknis, pendampingan metadata, dan pembinaan statistik sektoral
membantu perangkat daerah menguasai teknik pengolahan data statistik maupun
geospasial

e Stimulasi dan pendampingan diperlukan agar kabupaten/kota mampu
mempercepat pemenuhan standar data, metadata, dan tata kelola Satu Data.

Stimulasi dan DOI‘Ongan Melalui kerja sama, konsultasi, dan fasilitasi teknis, daerah memperoleh dukungan

langsung untuk mengatasi kendala implementasi serta memastikan sinkronisasi
Percepatan Satu Data Jawa dengan kebijakan dan sistem provinsi maupun pusat.
Tengah e Kegiatan seperti kerja sama dengan lembaga geospasial, FGD, workshop, dan
pendampingan metadata mendorong peningkatan kapasitas teknis perangkat
daerah serta memperluas pemanfaatan data untuk analisis pembangunan.

Pemanfaatan Dalam e Menyediakan Dasar Informasi yang Akurat untuk Perencanaan dan Evaluasi
Mendukung Agenda Pembangunan Daerah
Pemba ngunan Jawa Tengah e Memperkuat Transparansi, Akuntabilitas, dan Efektivitas Pelayanan Publik
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REKOMENDASI PENGUATAN SATU DATA

2
| KOTA MAGELANG

l | MAGELANG
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1. Perkuat Tata Kelola dan Kepatuhan Pengelolaan Data di Seluruh
OPD

Kota Magelang perlu meningkatkan konsistensi pemetaan,
pengumpulan, dan pemutakhiran data sesuai standar Satu Data. Hal
pe ini mendukung urgensi peningkatan kualitas data, integrasi lintas-

- OPD, serta pemenuhan dokumen pendukung SDI seperti Berita Acara
Perencanaan dan koordinasi DSSD yang berpengaruh langsung pada
nilai domain kebijakan dan penyelenggaraan SDI.

2. Tingkatkan Kapasitas SDM dan Kualitas Pemeriksaan Data
Perlu memperkuat kemampuan aparatur dalam penyusunan
metadata, standar data, dan penggunaan sistem seperti Indah BPS
dan Geoportal.

3. Optimalkan Pemanfaatan Portal Data dan Integrasi Data untuk
Perencanaan Pembangunan

Data berkualitas yang telah dikumpulkan harus dimanfaatkan dalam
penyusunan RKPD, Renstra, evaluasi kinerja, dan kebijakan
pembangunan
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TERIMA KASIH

Koordinator Forum SDI
Kepala Bappeda Prov. Jawa Tengah

@O 024 3515597, 3515592

https;//bappedajatengprov.go.i
d
0 JI. Pemuda 127-133 Semarang

Sekretariat SDJT
Sekretaris Bappeda

O 024 3515597, 3515592

https;//bappeda.jatengprov.go.i
d
0 JI. Pemuda 127-133 Semarang




